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PUTUSAN

Nomor 1273/Pdt.G/2015/PA.SEL.
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Selong yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam musyawarah Majelis telah menjatuhkan
putusan atas perkara “ Cerai Talak “ antara:

Ahmad Sayuti Muri bin Amaq Sahnan, umur 25 tahun, agama Islam,
Pendidikan SD, pekerjaan buruh, tempat tinggal di Moyot Daya,
desa Moyot, Kecamatan Sakra, Kabupaten Lombok Timur,
selanjutnya disebut sebagai “ Pemohon “;

Lawan

Irmayanti binti Mahidin , umur 23 tahun, agama Islam,Pendidikan SMA,
pekerjaan ibu rumah tangga, bertempat tinggal di Erot
Kelurahan Kembangsari, Kecamatan Selong, Kabupaten
Lombok Timur, selanjutnya disebut sebagai “ Termohon “;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari surat-surat dalam berkas perkara ini;

Telah mendengar keterangan Pemohon dan saksi-saksi di muka persidangan;

DUDUK PERKARANYA
Menimbang, bahwa Pemohon dalam surat permohonannya tertanggal
07 Desember 2015 yang didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Selong
dengan register Nomor 1273/Pdt.G/2015/PA.SEL. tanggal 07 Desember 2015

telah mengemukakan hal — hal sebagai berikut :

Hal. 1 dari 15 Put. No. 1273 /Pdt.G/2015/PA.Sel.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 1



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

1. Bahwa Pemohon dengan Termohon adalah suami istri yang sah yang
menikah secara Syari'at Agama Islam pada tanggal 25 Nopember 2014
bertempat di Moyot Daya, Desa Moyot, Kecamatan Sakra, Kabupaten
Lombok Timur sesuai dengan Kutipan Akta Nikah Nomor : 724/31/X1/2014
yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Sakra, Kabupaten
Lombok Timur tertanggal 24 Nopember 2014 ;

2. Bahwa setelah menikah Pemohon dan Termohon tinggal bersama di
Moyot Daya, Desa Moyot, Kecamatan Sakra, Kabupaten Lombok Timur dan
telah hidup rukun sebagaimana layaknya suami istri, namun belum dikaruniai
anak ;

3. Bahwa sejak bulan Agustus 2015 rumah tangga Pemohon dengan
Termohon mulai goyah karena terus menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang disebabkan:

a. Termohon tidak akur dengan orang tua Pemohon ;

b. Termohon tidak mau mendengarkan nasehat Pemohon ;

c. Termohon sering ke rumah orang tuanya tanpa sepengetahuan Pemohon

d. Termohon sering cemburu buta menuduh Pemohon ada hubungan
dengan perempuan lain tanpa alasan ;

4. Bahwa perselisihan dan pertengkaran tersebut telah mencapai puncaknya
pada tanggal 25 Agustus 2015, Pemohon menjatuhkan talak terhadap
Termohon dan akibatnya Termohon pergi meninggalkan kediaman bersama
dan masing —masing tinggal dialamat tersebut diatas, sehingga antara
Pemohon dan Termohon berpisah tempat tinggal sampai sekarang ;

5. Bahwa pihak keluarga telah berusaha mendamaikan agar Pemohon dengan

Termohon dapat rukun dan kumpul kembali akan tetapi tidak berhasil ;
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6. Bahwa sejak kejadian tersebut rumah tangga Pemohon dengan Termohon
sudah retak dan tidak lagi dapat dibina dengan baik sehingga tujuan
perkawinan untuk membentuk rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah sudah sulit dipertahankan lagi dan karenanya agar masing-masing
pihak tidak lebih jauh melanggar norma hukum dan norma agama maka
perceraian merupakan jalan terakhir bagi Pemohon untuk menyelesaikan
permasalahan antara Pemohon dengan Termohon;

7. Bahwa berdasarkan hal-hal tersebut diatas, permohonan Pemohon untuk
mengajukan permohonan cerai talak terhadap Termohon atas dasar
pertengkaran yang terjadi terus menerus dan tidak mungkin hidup rukun
dalam suatu ikatan perkawinan, telah memenuhi unsur pasal 19 huruf (f)
Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 Jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi
Hukum lIslam, sehingga berdasar hukum untuk menyatakan permohonan
cerai talak ini dikabulkan ;

8. Bahwa untuk memperlancar pemeriksaan perkara ini Pemohon bersedia
membayar biaya yang timbul dalam perkara ini ;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Pemohon mohon agar Ketua
Pengadilan Agama Selong untuk memeriksa dan mengadili perkara ini,
selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi :

PRIMAIR;

1. Mengabulkan Permohonan Pemohon ;

2. Memberi Izin kepada Pemohon untuk menjatuhkan talak 1 (satu) raj'i
terhadap Termohon di depan Sidang Pengadilan Agama Selong;

3. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara menurut

hukum;
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SUBSIDAIR;

Atau bilamana Pengadilan Agama berpendapat lain mohon putusan Yang

seadil-adilnya.

Menimbang, bahwa pada hari-hari sidang yang telah ditetapkan
Pemohon telah datang menghadap sendiri sedangkan Termohon tidak datang
dan tidak pula menyuruh orang lain untuk datang menghadap sebagai
wakil/kuasanya, meskipun telah dipanggil secara sah dan patut sebagaimana
relaas Nomor 1273/Pdt.G/2015/PA.SEL. tanggal 22 Desember 2015 dan
tanggal 06 Januari 2016 yang dibacakan di persidangan, dan tidak ternyata
ketidakhadiran Termohon tersebut disebabkan oleh halangan yang sah menurut
hukum;

Bahwa kemudian dibacakan surat permohonan Pemohon tersebut yang
isinya tetap dipertahankan oleh Pemohon ;

Bahwa untuk menguatkan dalil-daliil Permohonannya, Pemohon di
persidangan telah mengajukan bukti-bukti surat berupa :

1. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Pemohon NIK
5203023112900304 tanggal 20 Oktober 2014 yang dikeluarkan oleh
Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Lombok
Timur, yang telah bermaterai cukup dan telah dicocokkan dengan surat
aslinya dan ternyata cocok, selanjutnya ditandai dengan bukti P.1;

2. Fotocopi Buku Kutipan Akta Nikah Nomor 724/31/X1/2014, yang
dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Selong , Kabupaten
Lombok Timur, tertanggal 24 Nopember 2014, yang telah bermaterai
cukup dan telah dicocokkan dengan surat aslinya dan ternyata cocok,

selanjutnya ditandai dengan bukti P.2 ;
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Bahwa Pemohon selain mengajukan bukti-bukti surat juga mengajukan
saksi-saksi dipersidangan sebagai berikut:

1.----- Muhrim bin Samsudin, umur 38 tahun, agama Islam, Pekerjaan tani,

tempat tinggal di Dusun Moyot Daya, Desa Moyot, Kecamatan Sakra,

Kabupaten Lombok Timur;

di bawah sumpahnya telah memberikan keterangan sebagai berikut:

------ bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon, saksi
adalah sepupu Pemohon;
-bahwa Pemohon dan Termohon adalah pasangan suami isteri
yang sah, yang telah menikah pada tanggal 25 Nopember
2014 ;
--------- bahwa setelah menikah Pemohon dan Termohon tinggal
bersama di rumah Pemohon di Moyot Daya, Desa Moyot,
Kecamatan Sakra, Kabupaten Lombok Timur , namun sampai
sekarang belum dikaruniai anak ;
----bahwa saksi mengetahui keadaan rumah tangga Pemohon
dan Termohon pada mulanya baik akan tetapi sejak bulan
Agustus 2015 antara Pemohon dan Termohon sudah tidak
harmonis sering berselisih dan bertengkar ;
-- -bahwa perselisihan dan pertengkaran antara Pemohon dan
Termohon  disebabkan karena Termohon tidak bisa akur
dengan orang tua Pemohon dan sering bertengkar dengan
kakak Pemohon. Termohon sering pulang ke rumah orang
tuanya tanpa ijin Pemohon, bahkan meskipun Pemohon

melarang, Termohon tetap pergi pakai ojek. Dan Termohon
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sering cemburu menuduh Pemohon ada hubungan dengan
perempuan lain tanpa alasan ;

------- bahwa saksi sering melihat Termohon bertengkar dengan
kakak Pemohon ;

—————— bahwa Pemohon dan Termohon telah pisah tempat tinggal
sejak bulan Agustus 2015 sampai sekarang sudah + 6 bulan ;
--------- bahwa selama pisah Pemohon tidak pernah menjemput
Termohon, dan tidak pernah kumpul lagi sebagaimana
layaknya suami istri ;

-------- bahwa saksi sudah berusaha merukunkan Pemohon dan
Termohon akan tetapi tidak berhasil;

2. Suherman bin Bapak Solihin , umur 46 tahun, agama Islam, pekerjaan
tani, tempat tinggal di Dusun Kuang Mutik, Desa Rumbuk, Kecamatan
Sakra, Kabupaten Lombok Timur ;

Dibawah sumpahnya saksi memberikan keterangan sebagai berikut:

------ bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon, saksi
adalah kakak ipar Pemohon;
-bahwa Pemohon dan Termohon adalah pasangan suami isteri

yang sah yang telah menikah pada tanggal 25 Nopember 2014

————————— bahwa setelah menikah Pemohon dan Termohon tinggal
bersama di rumah Pemohon di Moyot Daya, Desa Moyot,
Kecamatan Sakra, Kabupaten Lombok Timur ;

----bahwa saksi mengetahui keadaan rumah tangga Pemohon

dan Termohon pada awalnya rukun dan baik, akan tetapi sejak
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bulan Agustus 2015 antara Pemohon dan Termohon sudah
tidak harmonis sering berselisih dan bertengkar ;
-- -bahwa perselisihan dan pertengkaran antara Pemohon dan
Termohon disebabkan karena Termohon sering pulang ke
rumah orang tuanya tanpa ijin Pemohon, bahkan meskipun
Pemohon  melarang, Termohon tetap pergi pakai ojek.
Termohon juga tidak bisa akur degan orang tua Pemohon, dan
Termohon sering bertengkar dengan kakak Pemohon. Selain
itu, Termohon sering cemburu menuduh Pemohon ada
hubungan dengan perempuan lain tanpa alasan ;
------ bahwa Pemohon dan Termohon telah pisah tempat tinggal
sejak bulan Agustus 2015 sampai sekarang sudah 6 * bulan ;
- bahwa selama pisah Pemohon tidak pernah datang ke rumah
orang tua Termohon, dan Termohon juga tidak pernah datang
ke rumah Pemohon ;
-------- bahwa saksi sudah berusaha merukunkan Pemohon dan
Termohon akan tetapi tidak berhasil;
Bahwa atas keterangan kedua orang saksi tersebut Pemohon
membenarkan dan tidak keberatan ;
Bahwa selanjutnya Pemohon menyampaikan kesimpulan secara lisan
yang pada pokoknya tetap pada permohonannya untuk menceraikan Termohon,
dan menyatakan tidak ada sesuatu apapun lagi yang akan disampaikan, serta

mohon kepada Majelis Hakim untuk menjatuhkan putusannya;
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Bahwa, untuk meringkas uraian putusan ini, hal-hal yang belum
tercantum cukup menunjuk berita acara sidang yang dianggap termuat dan
menjadi bagian dalam putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon adalah
sebagaimana diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa ternyata pokok Permohonan Pemohon adalah
mengenai bidang perkawinan berkenaan dengan perceraian yang menjadi
kewenangan absolute Pengadilan Agama sebagaimana diatur dalam UU No.7
Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama yang telah diubah dengan UU No. 3
Tahun 2006 terakhir dengan UU No. 50 Tahun 2009;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan, Pemohon
telah hadir menghadap persidangan, sedang Termohon tidak hadir
dipersidangan dan tidak pula menyuruh orang lain untuk hadir sebagai
wakil/kuasanya yang sah, meskipun ia telah dipanggil secara sah dan patut
untuk menghadap persidangan, dan ketidak hadiran Termohon tersebut ternyata
tidak disebabkan oleh suatu halangan yang sah. Oleh karena itu berdasarkan
ketentuan Pasal 149 ayat (1) RB.g, maka Permohonan Pemohon dikabulkan
tanpa kehadiran Termohon (verstek) kecuali bila ternyata menurut pengadilan,
bahwa Permohonan Pemohon tidak mempunyai dasar hukum atau tidak
beralasan ;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha menasehati Pemohon
agar mengurungkan niatnya untuk bercerai dengan Termohon akan tetapi tidak

berhasil ;

Hal. 8 dari 15 Put. No. 1273 /Pdt.G/2015/PA.Sel.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 8



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Menimbang, bahwa usaha perdamaian melalui mediasi tidak dapat
dilaksanakan karena Termohon tidak pernah hadir dipersidangan meskipun
Termohon telah dipanggil dengan sah dan patut ;

Menimbang, bahwa untuk mendukung dalil Permohonannya Pemohon
telah mengajukan alat bukti surat P.1 (KTP) dan P.2 (Kutipan Akta Nikah ) yang
merupakan akta otentik, serta saksi-saksi yang keterangannya didasarkan
pengetahuannya sendiri dan saling bersesuaian antara yang satu dengan yang
lain. Oleh karena itu alat-alat bukti tersebut dapat diterima menjadi alat bukti
yang sah dalam perkara ini, sebagaimana diatur dalam Pasal 285, 308, 309
RB.g ;

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti P.1 ternyata Pemohon
bertempat tinggal di dalam wilayah hukum Pengadilan Agama Selong, oleh
karena itu Pemohon dapat mengajukan perkara ini ke Pangadilan Agama
Selong, sebagaimana diatur dalam Pasal 66 UU No. 7 Tahun 1989;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P. 2 (Kutipan Akta Nikah) ternyata
Pemohon dan Termohon telah terikat dalam perkawinan yang sah, oleh karena
itu Pemohon dan Termohon masing-masing mempunyai dasar hukum (legal
standing) sebagai pihak dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa sesuai pasal 22 ayat 2 PP No 9 tahun 1975, gugatan
perceraian berdasarkan pasal 19 huruf f PP Nomor 9 Tahun 1975 baru dapat di
terima apabila telah jelas sebab-sebab perselisihan dan pertengkaran tersebut
dan telah mendengar pihak keluarga serta orang orang yang dekat dengan

suami isteri;
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Menimbang, bahwa untuk maksud tersebut, Pemohon telah menghadirkan
saksi dari keluarga yaitu sepupu Pemohon dan kakak ipar Pemohon, yang
keterangannya sebagaimana diuraikan diatas ;

Menimbang, bahwa dari keterangan saksi- saksi tersebut Majelis Hakim
telah menemukan fakta :

- Bahwa sejak bulan Agustus 2015 rumah tangga Pemohon dengan Termohon
mulai tidak tenteram dan terus menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang disebabkan karena Termohon sering pulang ke rumah
orang tuanya tanpa ijin Pemohon, bahkan meskipun Pemohon sudah
melarang, Termohon tetap pergi pakai ojek. Termohon juga tidak bisa akur
dengan orang tua Pemohon dan kakak Pemohon. Dan Termohon sering
menuduh Pemohon ada hubungan dengan perempuan lain tanpa alasan ;

- Bahwa pertengkaran dan perselisihan tersebut telah menimbulkan madharat
atau mafsadat sedemikian rupa sehingga menggoyahkan keutuhan rumah
tangga, yang akhirnya pada bulan agustus 2015 Termohon pulang ke rumah
orang tuanya , dan sejak saat itu Pemohon dan Termohon pisah tempat
tinggal sampai sekarang ;

- Bahwa selama pisah tempat tinggal, Pemohon tidak pernah datang
menjemput Termohon, dan Termohon juga tidak pernah datang ke rumah
Pemohon ;

- Bahwa pihak keluarga telah berusaha mendamaikan Pemohon dan
Termohon agar dapat rukun dan kumpul kembali tetapi tidak berhasil, dan
dimuka persidangan meskipun Majelis Hakim telah menasehati Pemohon

tetapi Pemohon tetap bersikeras ingin bercerai dari Termohon;
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Menimbang bahwa berdasarkan fakta diatas, ternyata Pemohon dengan
Termohon sering berselisih dan bertengkar secara terus menerus, pertengkaran
mana puncaknya terjadi pada bulan Agustus 2015 dan akibatnya sejak saat itu
Pemohon dan Termohon harus berpisah tempat tinggal dan tidak pernah
berkumpul sebagaimana layaknya suami isteri. Keluarga Pemohon dan juga
Majelis Hakim telah berupaya sedemikian rupa menasehati Pemohon untuk
mengurungkan niatnya untuk bercerai tetapi Pemohon tetap bersikeras bahkan
telah berketetapan hati (‘azam) untuk bercerai ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
Majelis Hakim berkesimpulan bahwa antara Pemohon dan Termohon sudah
tidak ada harapan lagi untuk hidup rukun sebagai suami istri dalam rumah
tangga;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 1 UU No. 1 Tahun
1974 jo Pasal 1 Kompilasi Hukum Islam tujuan perkawinan adalah untuk
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa/ sakinah mawddah warrahmah. Dengan adanya
fakta fakta diatas terutama sikap Pemohon yang sudah bersikeras untuk
bercerai dari Termohon telah menunjukkan lepasnya ikatan batin antara
Pemohon dengan Termohon sehingga tujuan perkawinan tidak tercapai lagi;

Menimbang, bahwa mempertahankan sebuah perkawinan yang sudah
lepas dari sendi-sendinya (tidak adanya ikatan batin lagi antara suami istri) akan
dapat menimbulkan mafsadat yang lebih besar dari pada manfaatnya bagi
suami istri, sedang dalam ajaran agama Islam menghindari mafsadat lebih
didahulukan dari pada mengambil manfaatnya. Oleh karena itu keinginan

Pemohon untuk mengucapkan ikrar talak terhadap Termohon dapat dibenarkan;
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Menimbang, bahwa pertimbangan Majelis Hakim tersebut sejalan dengan
dalil syar'i:

- Surah Al-Bagarah ayat 227

esde grow alll GLo Gl g0 jc 0lg
Artinya : “ Dan jika mereka berazam (bertetap hati) untuk mentalak, maka
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat “.

- Kaidah fikih:
55, awwliall paio wls iz alasll

Artinya : Menghindari bahaya lebih didahulukan daripada mengambil
manfaatnya;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
diatas, maka permohonan Pemohon untuk bercerai telah beralasan hukum
sebagaimana maksud pasal 19 huruf f serta pasal 22 ayat 2 PP Nomor 9 tahun
1975 dan pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam. Oleh karena itu ,
permohonan Pemohon sebagaimana petitum angka 2 patut dikabulkan
dengan memberi ijin kepada Pemohon untuk menjatuhkan talak terhadap
Termohon;

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 70 ayat (3) Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana yang telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua
dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009, maka Pemohon diizinkan
untuk mengucapkan ikrar talak terhadap Termohon di depan sidang pengadilan

Agama Selong pada waktu yang akan ditentukan kemudian;
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Menimbang, bahwa oleh karena Pemohon belum pernah bercerai
dengan Termohon, maka talak yang akan dijatuhkan oleh Pemohon adalah talak
yang kesatu dan antara suami isteri sudah dalam keadaan bakda dukhul, oleh
karenanya berdasarkan ketentuan pasal 118 Kompilasi Hukum Islam, talak yang
akan dijatuhkan oleh Pemohon adalah talak satu raj’i ;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi ketentuan pasal 84 Undang
Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah di tambah dan diubah dengan Undang
Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang Undang
Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama, kepada Panitera Pengadilan
Agama Selong diperintahkan untuk menyampaikan salinan penetapan yang
telah berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama Kecamatan yang wilayahnya meliputi tempat kediaman
Pemohon dan Termohon dan atau tempat perkawinan di langsungkan untuk
didaftar dalam daftar yang disediakan untuk itu ;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 89 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana yang
telah diubah dan ditambah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan
perubahan kedua dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009, maka biaya
perkara ini dibebankan kepada Pemohon ;

Mengingat, segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan Termohon yang telah dipanggil secara sah dan patut

untuk menghadap di persidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan permohonan Pemohon dengan verstek;
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3. Memberi izin kepada Pemohon ( Ahmad Sayuti Muri bin Amaq
Sahnan ) untuk menjatuhkan talak satu raji terhadap Termohon
( Irmayanti binti Mahidin ) di depan sidang Pengadilan Agama Selong;
4, Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Selong untuk
mengirimkan satu helai salinan penetapan ini yang telah berkekuatan
hukum tetap tanpa bermaterai kepada Pegawai Pencatat Nikah yang
wilayahnya meliputi tempat kediaman Pemohon dan Termohon dan
atau tempat perkawinan dilangsungkan, guna dicatat dan didaftar dalam
sebuah daftar yang disediakan untuk itu ;
5. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara
sebesar Rp. 271.000,- ( dua ratus tujuh puluh satu ribu rupiah);
Demikian perkara ini diputuskan dalam permusyawaratan Majelis Hakim
pada hari Senin tanggal 01 Pebruari 2016 M. bertepatan dengan tanggal 21
Rabiul Akhir 1437 H. oleh kami Dra. Hj. NAILY ZUBAIDAH , SH . sebagai Ketua
Majelis, MUJITAHID, SH. MH. Dan ZAINUL ARIFIN, S.Ag masing-masing
sebagai Hakim Anggota, dan pada hari itu juga diucapkan dalam sidang terbuka
untuk umum oleh Ketua Majelis tersebut dengan didampingi oleh Hakim—Hakim
Anggota dan dibantu oleh Hj. PATAHIYAH, SH. sebagai Panitera Pengganti,
dengan dihadiri pula oleh Pemohon tanpa hadirnya Termohon ;

Ketua Majelis,

Dra. Hj. NAILY ZUBAIDAH, SH

Hakim Anggota I: Hakim Anggota Il
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MUJITAHID, SH. MH. ZAINUL ARIFIN, S.Ag

Panitera Pengganti,

Hj. PATAHIYAH, SH.

Rincian Biaya Perkara:

1. Biaya Pendaftaran : Rp. 30.000,00
1. Biaya Proses : Rp. 50.000,00
2. Biaya Panggilan p Rp. 180.000,00
3. Biaya Redaksi : Rp. 5.000,00
4. Biaya Meterai : Rp. 6.000,00

Jumlah : Rp. 271.000,00

( dua ratus tujuh puluh satu ribu rupiah)
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